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Fuad Jabali

Irsa al-Usus al-‘Timiyyah 1i al-Dirasat al-
Islamiyyah: al-Tatawwur al-Akadim1 li al-Jami‘at
al-Islamiyyah al-Hukimiyyah wa al-Ma‘ahid al-
Islamiyyah al-Hukimiyyah al-‘Ulya bi
Indunisiyya

Abstract: In the past, the main purpose of IAIN was “simply” as a
missionary institution, responsible for the dissemination of the Islamic
religion throughout the community. However, as it developed, besides
remaining as an institute for propagating missionary works, IAIN has
also played an increasingly bigger role as an academic institution in the
arena of Islamic higher education. Due to this, the orientation, efforts
and responsibility of IAIN have shifted noticeably into the realm of
academia and knowledge building.

This book provides an overview of the process of this transformation
within IAIN’s orientation, as well as that of the STAIN, taking the
special examples of the networks and influences of IAIN Jakarta and
Yogyakarta. Both of these institutions are influential in many areas in
Indonesia, and have shifted from primarily missionary institutions to
become academic institutions that strive to develop Islamic sciences.
This book aims to clarify how far, and due to what causes, these two
IAIN have been influential in developing IAIN and STAIN in other
areas. Further, this book examines how this influence is different from
one [AIN to another, as well as among STAIN. It also examines the
relationship berween local discourse, shaped by local religious beliefs
and traditions at particular IAIN and STAIN, and the new discourses
developed at [AIN Jakarta and Yogyakarta.

One of the reasons for the shifting orientation of IAIN, and follow-
ing from this at STAIN, is the increasing numbers of IAIN lecturers
studying overseas, in particular at McGill University. When these lec-
turers return to their alma mater, they assist in the development of a
scientific tradition that is more focused on aspects of methodology and
social empirical approaches to the study of religion. This social approach
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ensures much broader analysis in the understanding of Islam, an under-
standing that is set within the context of social empirical reality.

In the context of this transformation of the orientation of IAIN, in
particular IAIN Jakarta, the figure and thoughts of Harun Nasution
plays a very central position. Harun often emphasized the necessity of
rational thinking in understanding religion. His influence is evident in
several ways: firstly, Harun’s books became references for subjects in
new Islamic thinking: secondly, as director of postgraduate studies, Harun
heavily emphasized the direction of postgraduate education; and thirdly,
as a lecturer of core subjects in Islamic thinking, Harun had a signifi-
cant influence on students’ choices of topics and discourses for their
dissertations.

At the same time, at IAIN Yogyakarta, the role of Mukti Ali was
also important, especially in the context of the development of the tra-
dition of inter-religious dialogue — which became an obsession of bis

- studies — within the IAIN community. Mukti Ali is largely responsible
for the development of the more open attitude of IAIN students in
respect to difference, included in religious difference.

When various IAIN and STAIN lecturers from other regions stud-
ied within the postgraduate faculties of IAIN Jakarta and Yogyakarta,
they came into contact with the ideas and influences of Harun Nasution
and Mukti Ali. On returning to their alma mater, they were instru-
mental in the development of scientific traditions that emphasized a
rational and tolevant attitude, free of fanaticism with regards to cer-
tain madhhab thinking. Further, in the areas of several religious sci-
ences, they were instrumental in the consolidation of a normative ap-
proach with bistorical social analysis. This amalgamation has had many
positive results on the breadth of topics of study and the depth of analy-
sis within the religious sciences at IAIN. This is evident in the fact that
studies regarding contemporary problems, fused with and based on those
of classical texts, are fast becoming mainstream at IAIN and STAIN.
The establishment of research institutes at IAIN, and several STAIN,
has added to smoothing the process of developing these two approaches.

IAIN and STAIN, with Jakarta and Yogyakarta as “pioneers”, are
now on a solid footing to become academic institutions that are instru-
mental in establishing and developing new phenomena in the study of
Islam in Indonesia through developing not just the study of religious
sciences, but also other studies closely related with social and religious

problems.
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Irsa al-Usus al-‘Ilmiyyah li al-Dirasat al-
Islamiyyah: al-Tatawwur al-Akadim1 li al-Jami‘at
al-Islamiyyah al-Huk(miyyah wa al-Ma‘ahid al-
Islamiyyah al-Hukmiyyah al-‘Ulya b1
Indinisiyya

Abstraksi: Pada masa-masa awal keberadaannya, IAIN dimaknai
“hanya” sebagai lembaga dakwah yang bertanggung jawab terhadap
penyebaran agama Islam di kalangan masyarakat. Tetapi, dalam
perkembangan berikutnya, selain tetap mempertahankan fungsi dak-
wahnya, IAIN juga semakin memperlibatkan perannya sebagai salah
satu lembaga akademis di bidang pendidikan tinggi Islam. Oleb
karenanya, orientasi, tuntutan dan tanggungjawab yang dipikul
IAIN pun menjadi lebib bersifat akademis dan ilmiah.

Tulisan ini berusaha melibat proses pergeseran orientasi IAIN,
dan juga STAIN, dengan mengambil contoh kasus jaringan dan pe-
ngarub [AIN Jakarta dan Yogyakarta dengan IAIN dan STAIN
lainnya yang tersebar di berbagai daerah di Indonesia, dari sebuah
lembaga dakwah menjadi lembaga akademik yang bergerak dalam
pengembangan keilmuan Islam. Yang ingin dijelaskan melalui tu-
lisan ini adalah sejaubmana, dan karena aspek apa, dua IAIN terse-
but berpengarub bagi perkembangan IAIN dan STAIN di daerah
lain. Selain itu, juga dikemukakan tentang bagaimana pengarub
tersebut berbeda dari satu IAIN dengan IAIN dan STAIN lainnya,
bagaimana hubung-an antara wacana lokal, yang membentuk waca-
na keagamaan lokal IAIN dan STAIN, dengan wacana baru yang
dikembangkan di IAIN Jakarta dan IAIN Yogyakarta.

Pergeseran orientasi [AIN, dan selanjutrnya STAIN, pada masa-masa
awal seperti dimaksud di atas, salab satunya adalah disebabkan oleh
semakin banyaknya dosen-dosen IAIN yang belajar ke luar negeri,
kbususnya ke McGill University. Ketika kembali ke almamaternya,
mereka mengembangkan tradisi keilmuan yang lebih menekankan pada
aspek metodologis serta pendekatan sosial empiris dalam studi agama.
Pendekatan sosial ini diyakini dapat memberikan perangkat analisis
yang lebih luas bagi pemahaman Islam yang telah berkembang sedemiki-
an rupa berba-rengan dengan realitas empiris sosial.
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Selain itu, dalam konteks transformasi orientasi IAIN ini, ter-
lebih untuk IAIN Jakarta, figur dan pemikiran Harun Nasution,
yang sering menekankan perlunya berfikir rasional dalam mema-
hami agama, menempati posisi yang sangat menentukan. Hal ini
setidaknya terlihat dari beberapa hal: pertama, buku-buku Harun
menjadi rujukan utama untuk subjek pembabaruan pemikiran Is-
lam; kedua, sebagai direktur pascasarjana, Harun sangat menentu-
kan arah kebijakan pendi-dikan di pascasarjana; dan ketiga, sebagai
pengajar mata kuliah inti untuk pemikiran Islam, Harun mempu-
nyai pengarub yang sa-ngat besar bagi mahasiswa dalam memilib
topik dan pembahasan disertasi.

Sedangkan di IAIN Yogyakarta, peran Mukti Ali juga penting,
terutama dalam konteks membangkitkan tradisi dialog antaraga-
ma —yang menjadi obsesi keilmuannya— di kalangan komunitas
IAIN. Mukti Ali tergolong berbasil dalam menumbubkan sikap ter-
buka mahasiswa [AIN terbadap perbedaan, termasuk di dalamnya
adalah perbedaan agama.

Pada gilirannya, ketika sejumlah dosen IAIN dan STAIN dari
berbagai daerah belajar di pascasarjana IAIN Jakarta dan Yogya-
karta, mereka dengan sendirinya bersentuban dengan berbagai
pemikiran Harun Nasution dan Mukti Ali tersebut, sehingga keti-
ka kembali ke almamaternya, mereka turut mengembangkan tra-
disi keilmuan yang menekankan sikap-sikap rasional dan toleran,
tanpa bersikap fanatik terhadap satu mazhab pemikiran tertentu.
Selain itu, dalam melakukan berbagai kajian keagamaan, mereka
juga banyak mengembangkan perpaduan antara pendekatan nor-
matif dengan analisis sosial historis. Penggabungan ini diakui banyak
berakibat positif pada perluasan topik kajian dan kedalaman anal-
isis. Kajian-kajian tentang masalah-masalabh kontemporer yang di-
padukan dengan basis-basis teks klasik menjadi kecenderungan uta-
ma kajian di IAIN dan STAIN. Selain itu, labirnya berbagai lem-
baga penelitian di IAIN, dan sebagian STAIN, juga turut memper-
lancar proses penggabungan kedua pendekatan tersebut.

Dengan demikian, IAIN dan STAIN, melalui Jakarta dan Yogya-
karta sebagai “pelopornya”, telah memantapkan diri menjadi insti-
tusi akademik, yang berbasil meretas fenomena baru studi Islam di
Indonesia, yakni dengan mengembangkan, tidak saja kajian ilmu-
ilmu keislaman, melainkan juga ilmu-ilmu lain yang erat kaitan-
nya dengan masalab sosial dan keagamaan.
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